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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kepatuhan dalam mengonsumsi obat merupakan tingkat kesesuaian
perilaku pasien terhadap anjuran tenaga kesehatan yang telah disepakati, meliputi,
jenis obat, dosis, waktu, serta frekuensi penggunaan obat. Pada pasien hipertensi,
pemahaman mengenai pentingnya penggunaan obat perlu dimiliki karena terapi
yang diberikan berperan dalam membantu menjaga tekanan darah tetap terkontrol
(Resi & Isnaeni, 2025).

Peningkatan tekanan darah yang berlangsung persisten hingga mencapai
nilai sistolik >140 mmHg dan/atau diastolik >90 mmHg diklasifikasikan sebagai
hipertensi, salah satu bentuk penyakit tidak menular, yang memerlukan
penatalaksanaan jangka panjang untuk mencegah terjadinya komplikasi serius
(World Health Organization, 2025).

Ancaman komplikasi kardiovaskular menempatkan hipertensi sebagai
persoalan kesehatan yang masih memerlukan perhatian serius di Indonesia. Hasil
pengukuran tekanan darah dalam Survei Kesehatan Indonesia tahun 2023 mencatat
prevalensi sebesar 10,7 persen pada penduduk berusia 18-24 tahun. Proporsi
tersebut meningkat menjadi 17,4 persen pada kelompok umur 25-34 tahun
(Kementerian Kesehatan RI, 2025).

Hipertensi masih menempati posisi sebagai persoalan kesehatan dengan
beban morbiditas yang signifikan. Pada penduduk berusia >15 tahun, besaran
prevalensinya ditentukan berdasarkan hasil diagnosis tenaga kesehatan sebesar
12,3% dan meningkat menjadi 30,4% apabila ditentukan melalui hasil pengukuran
tekanan darah (Dinkes DIY, 2025). Bantul merupakan kabupaten di Daerah
Istimewa Yogyakarta yang pasien hipertensinya tercatat 9.641 dalam kondisi
terkendali dan 7.860 tidak terkendali. Lalu, jumlah kunjungan pelayanan kesehatan
yang tidak terpenuhi (missed visit) sebanyak 29.869 kasus. Ditinjau dari



karakteristik jenis kelamin, prevalensi hipertensi di Kabupaten Bantul lebih banyak
ditemukan pada perempuan dibandingkan laki-laki (Dinkes DIY, 2025).

Berdasarkan penelitian (Pratama et al. 2025) di Klinik Pratama Rawat
Jalan Mutiara Sehat Cinere Depok, mengindikasikan bahwa kepatuhan terhadap
terapi antihipertensi masih berada pada tingkat yang belum memadai. Sebanyak
63% pasien tergolong dalam kategori kepatuhan rendah, sedangkan proporsi pasien
dengan kepatuhan tinggi relatif terbatas. Kondisi tersebut terutama berkaitan
dengan defisit pengetahuan dan rendahnya pemahaman pasien mengenai
karakteristik penyakit yang dialaminya. Kesimpulan pada penelitian ini adalah
kepatuhan pasien hipertensi dikategorikan tidak patuh.

Padukuhan Pundung yang salah satu wilayah Kalurahan Wukirsari,
ditetapkan sebagai lokasi pelaksanaan penelitian. Batas wilayah berupa Dusun
Tilaman di bagian utara , Dudun Kradenan di Kalurahan Girirejo pada bagian
selatan, Dusun Pajimatan di Kalurahan Girirejo pada bagian timur, serta Sungai
Celeng pada bagian barat.

Padukuhan Pundung dipilih sebagai lokasi penelitian yang didasarkan
adanya pasien hipertensi yang menjalani terapi antihipertensi secara rutin, sehingga
wilayah tersebut dinilai relevan untuk memperoleh gambaran mengenai tingkat
kepatuhan penggunaan obat pada masyarakat. Informasi yang diperoleh dari
penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi tenaga kesehatan
dalam merancang upaya edukasi dan meningkatkan pengelolaan terapi hipertensi
guna mencegah terjadinya komplikasi serta mendukung peningkatan kualitas hidup
pasien hipertensi di Padukuhan Pundung.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah di dalam
penelitian ini yaitu :

1. Bagaimana tingkat kepatuhan pasien hipertensi di Padukuhan Pundung Desa
Waukirsari dalam mengonsumsi obat antihipertensi?

2. Bagaimana klasifikasi tingkat kepatuhan pasien hipertensi di Padukuhan
Pundung dengan melihat tingkat kepatuhan tinggi dan rendah terhadap

penggunaan obat antihipertensi.
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C. Keaslian Penelitian

Tabel 1. Keaslian Penelitian

Dewasa di
Puskesmas
Kabupaten
Sleman dan
Kota

Yogyakarta

No Judul Peneliti (Tahun) Hasil

1. | Tingkat Pratama, Totong, | Hasil penelitian = menunjukkan
Kepatuhan & Syafii (2025) bahwa tingkat kepatuhan minum
Minum Obat obat pasien penderita hipertensi di
pada Pasien Klinik Pratama Rawat Jalan (KPRJ)
Hipertensi di Mutiara Sehat Cinere di Depok
Klinik berada pada kategori “rendah” 63%,
Pratama kategori sedang 27&, dan kategori
Rawat Jalan tinggi 10%. Salah satu penyebab
(KPRJ) rendahnya  kepatuhan  pasien
Mutiara Sehat terhadap obat antihipertensi adalah
Cinere Depok kurangnya  pengetahuan dan

pemahaman  tentang  penyakit
mereka.

2. | Gambaran Riani &  Putri | Berdasarkan temuan penelitian,
Kepatuhan (2023) sebanyak 107 responden (42,8%)
Minum Obat termasuk dalam kategori kepatuhan
pada Pasien rendah, 67 responden (26,8%)
Hipertensi berada pada kategori kepatuhan

sedang, dan 76 responden (30,4%)

tergolong  memiliki  kepatuhan
tinggi. Hasil menunjukkan bahwa
proporsi kepatuhan rendah masih
mendominasi, dan kondisi tersebut
sejalan dengan tingginya jumlah
responden yang memiliki tekanan

darah belum terkontrol
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Tingkat Rokhimah, Penelitian ini menunjukkan bahwa
Kepatuhan Primadiamanti, & | pasien hipertensi di Puskesmas
Penggunaan | Angin (2022) Banyumas memiliki tingkat
Obat kepatuhan obat dengan tiga
Antihipertensi kategori: patuh, sedang, dan rendah.
pada Pasien 9% memiliki tingkat kepatuhan
Hipertensi tinggi, 38% memiliki tingkat
Rawat Jalan kepatuhan sedang , dan 53%
di Puskesmas memiliki tingkat kepatuhan rendah.
Banyumas Dapat disimpulkan bahwa
Kabupaten penggunaan obat antihipertensi
Pringsewu termasuk kategori rendah.

Tingkat Tumondo, Hasil  penelitian  menunjukkan
Kepatuhan Wiyono, & Jayanti | bahwa  pasien  hipertensi  di
Penggunaan | (2021) Puskesmas Kema memiliki tingkat
Obat kepatuhan rendah, dengan tingkat
Antihipertensi kepatuhan tinggi sebesar 22,5%,
pada Pasien tingkat kepatuhan sedang sebesar
Hipertensi di 20%, dan tingkat kepatuhan rendah
Puskesmas sebesar 57,5%. Dengan demikian,
Kema tingkat kepatuhan penggunaan obat
Kabupaten antihipertensi  termasuk  dalam
Minahasa kategori rendah.
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D. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum

Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi kepatuhan pasien hipertensi
terhadap regimen terapi antihipertensi di Padukuhan Pundung, Kalurahan

Waukirsari.
2. Tujuan Khusus

a. Mengetahui tingkat kepatuhan pasien hipertensi dalam mengonsumsi obat
antihipertensi di Padukuhan Pundung.

b. Mengklasifikasikan tingkat kepatuhan pasien hipertensi berdasarkan kategori
kepatuhan tinggi dan rendah dalam penggunaan obat antihipertensi di
Padukuhan Pundung.

E. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Memperluas wawasan ilmiah dalam bidang farmasi klinis serta kesehatan
masyarakat, terutama berkaitan dengan tingkat kepatuhan penggunaan obat

antihipertensi pada pasien hipertensi di daerah pedesaan.
2. Manfaat Sosial

Menguntungkan masyarakat, terutama pasien hipertensi dan keluarga
mereka, melalui peningkatan kesadaran tentang pentingnya kepatuhan obat dan

meningkatkan kualitas hidup pasien hipertensi yang lebih tua.
3. Manfaat Praktis

Informasi ini bersuara untuk mendukung program edukasi kesehatan
kepada tenaga kesehatan di Puskesmas Imogiri 1 seperti penyuluhan hipertensi,
yang akan meningkatkan pengetahuan untuk mencegah komplikasi dan

meningkatkan kualitas hidup.
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BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai gambaran kepatuhan penggunaan
obat antihipertensi pada pasien hipertensi di Padukuhan Pundung, Desa Wukirsari,

dapat disimpulkan bahwa:

1. Jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak 23 pasien hipertensi yang

menjalani pengobatan antihipertensi.

2. Karakteristik responden didominasi oleh perempuan (69,6%), sebagian besar
berpendidikan SMP (26,1%), dan mayoritas bekerja sebagai ibu rumah tangga
(34,8%).

3. Tingkat kepatuhan penggunaan obat antihipertensi berdasarkan kuersioner
MARS-5 menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada pada kategori
kepatuhan tinggi sebanyak 14 orang (60,9%), sedangkan kategori kepatuhan rendah
sebanyak 9 orang (39,1%).

4. Secara umum, pasien hipertensi di Padukuhan Pundung memiliki tingkat
kepatuhan penggunaan obat antihipertensi yang baik sehingga berpotensi

mendukung keberhasilan terapi dan pengendalian tekanan darah.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat

diberikan untuk penelitian selanjutnya adalah:

1. Penelitian berikutnya disarankan menggunakan jumlah responden yang lebih
besar serta melibatkan wilayah penelitian yang lebih luas sehingga hasil yang

diperoleh dapat menggambarkan kondisi masyarakat secara lebih

2. Penelitian selanjutnya dapat menambahkan analisis hubungan antara tingkat
kepatuhan dengan faktor-faktor yang memengaruhinya, seperti usia, pendidikan,

pekerjaan, lama menderita hipertensi dan tingkat pengetahuan.
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3. Penelitian mendatang juga dapat mengombinasikan metode kuantitatif dan kualitatif agar
diperoleh informasi yang lebih mendalam mengenai alasan pasien patuh atau tidak patuh dalam

menjalani pengobatan antihipertensi.

4. Disarankan untuk melakukan evaluasi kepatuhan secara berkala serta mengaitkannya dengan
hasil klinis seperti tekanan darah sehingga dapat diketahui pengaruh kepatuhan terhadap

keberhasilan terapi hipertensi.
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